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ABSTRAK

PERBANDINGAN LEBAR LENGKUNG GIGI RAHANG ATAS PADA 
KASUS ANTERIOR CROWDED ANTARA ETNIS ARAB DAN ETNIS 
TIONGHOA DI PALEMBANG MENGGUNAKAN METODE PONT

Latar belakang. Crowded merupakan ketidakseimbangan antara ukuran gigi dan 
ukuran lengkung yang dapat menimbulkan efek yang merugikan terhadap kesehatan 
rongga mulut khususnya anterior crowded. Prevalensi teijadinya anterior crowded 
yaitu sekitar 35,1%. Secara umum, crowded dapat disebabkan karena faktor genetik 
dan faktor lingkungan seperti etnis yang memiliki ciri khas tertentu dan lebar 
lengkung gigi yang berbeda-beda.
Tujuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan lebar lengkung 
gigi rahang atas pada kasus anterior crowded antara etnis Arab dan etnis Tionghoa di 
Palembang menggunakan metode Pont.
Bahan dan Metode. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskripsi analitik 
cross sectional. Jumlah sampel penelitian yakni 60 subjek (30 subjek etnis Arab dan 
30 subjek etnis Tionghoa). Keseluruhan sampel diukur berdasarkan jarak inter 
premolar pertama dan inter molar pertama rahang atas dari metode Pont dengan 
sliding caliper. Data tersebut dianalisis menggunakan uji Chi-Square.
Hasil. Hasil penelitian menunjukkan etnis Arab memiliki lebar lengkung gigi inter 
premolar pertama rahang atas yang kontraksi sebesar 90%, sedangkan pada etnis 
Tionghoa sebesar 53,33%. Pada lebar lengkung gigi inter molar pertama rahang atas, 
etnis Arab memiliki lebar lengkung gigi yang kontraksi sebesar 80%, sedangkan pada 
etnis Tionghoa sebesar 40%. Hasil uji Chi-Square menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang bermakna pada lebar inter premolar pertama dan inter molar pertama 
antara etnis Arab dan etnis Tionghoa (p<0,05).
Kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa etnis 
Tionghoa memiliki lengkung gigi inter premolar pertama dan inter molar pertama 
rahang atas yang lebih lebar daripada etnis Arab.

Kata kunci: Lebar lengkung gigi, anterior crowded, metode Pont, etnis Arab, etnis 
Tionghoa.
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ABSTRACT

COMPARISON OFMAXILLARYDENTAL ARCH WIDTHIN CASE OF 
ANTERIOR CROWDED BETWEENARABICAND CHINESE ETHNIC 

IN PALEMBANG USING PONTS METHOD

Background. Crowded is a discrepancy between tooth size and jaw size which may 
cause an adverse effect on oral health especially anterior crowded. The prevalence of 
anterior crowded is about 35,1%. In general, crowded can be caused due to genetic 
and environmental factors such as ethnicity which had certain characteristics and 
dental arch width that was different.
Objective. The purpose of this study was lo know the comparison of maxillary dental 
arch width in cas e of anterior crowded between Arabic and Chinese ethnic in 
Palembang using Pont ’s method.
Material and Method. This study was a cross-sectional analitic descriptive study. 
The number of sample in this study were 60 participants (30 participants were from 
Arabic ethnic and 30 participants from Chinese ethnic). The whole samples were 
measured based on maxillary inter first premolar width and inter first molar width 
from Pont’s method with sliding caliper. The data was analyzed by using Chi-Square 
lest.
Results. The result of the study showed that it was found 90% of Arabic ethnic and 
53,33% of Chinese ethnic had contraction maxillary inter first premolar width. On 
the mcDcillary inter first molar width, it was found that 80% of Arabic ethnic and 40% 
of Chinese ethnic had contraction dental arch width. The result of the test revealed 
that there was significant difference between inter first premolar width and inter first 
molar width between Arabic and Chinese ethnic (p<0,05).
Conclusion. Based on the result of the study, it could be concluded that Chinese 
ethnic had maxillary inter first premolar width and inter first molar width wider than 
Arabic ethnic.

Key words: Dental arch width, anterior crowded, Pont’s method, Arabic ethnic, 
Chinese ethnic.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Maloklusi adalah hal yang menyimpang dari bentuk standar yang diterima 

sebagai bentuk normal,1 juga merupakan hubungan yang tidak harmonis antara gigi 

geligi rahang atas dan rahang bawah. Maloklusi masih merupakan masalah penting di 

bidang kedokteran gigi karena keadaan tersebut dapat mempengaruhi fungsi 

pengunyahan yang pada akhirnya berpengaruh pada kesehatan dan estetik wajah. 

Berdasarkan laporan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Nasional tahun 2013, 

prevalensi maloklusi di Indonesia masih sangat tinggi sekitar 80% dari jumlah 

penduduk, dan merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang cukup 

besar.2 Ada banyak penyebab teijadinya maloklusi, diantaranya yaitu: adanya 

gangguan terhadap proses tumbuh kembang gigi dan rahang, faktor herediter 

(keturunan), faktor lingkungan, kebiasaan buruk seperti bernapas melalui mulut.1,3,4

Menurut beberapa penelitian, tipe maloklusi yang paling banyak ditemukan 

baik pada periode gigi bercampur (mixed dentitiori) dan periode gigi tetap (permanent 

dentition) adalah crowded (gigi berjejal).5 Crowded adalah keadaan berjejalnya gigi 

di luar susunan gigi yang normal, yang merupakan ketidakseimbangan antara ukuran 

gigi dan ukuran lengkung.6 Keadaan ini merupakan keluhan pasien terutama pada 

aspek estetik yang paling sering ditemukan pada pasien-pasien ortodonti.7 Crowded 

dapat diklasifikasikan menjadi anterior crowded dan posterior crowded serta dapat

1

I
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berupa crowded derajat ringan, sedang, dan berat.8 Menurut Jen dkk, prevalensi 

anterior crowded derajat sedang merupakan keadaan yang paling sering terjadi yaitu 

sekitar 35,1% pada rahang atas dan sekitar 27,7% pada rahang bawah 9

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa crowded dapat disebabkan oleh 

faktor herediter dan faktor lingkungan.10 Salah satu etiologi crowded tersebut adalah 

dan etnis yang termasuk dalam faktor herediter. Ras adalah sekelompok manusia 

yang memiliki ciri-ciri fisik yang diwarisi secara genetik. Populasi di dunia terbagi 

atas tiga ras utama yaitu ras Mongoloid, ras Kaukasoid, dan ras Negroid.11 Ras 

Mongoloid dibagi menjadi tiga kelompok (subras), yaitu Asiatic Mongoloid, Malayan 

Mongoloid, dan Indian Mongoloid. Ras Kaukasoid dibagi menjadi empat kelompok 

(subras), yaitu Nordic, Indic, Mediterania, dan Alpine.12

Indonesia terdiri atas bangsa asli pribumi yakni Malayan Mongoloid yang 

tersebar di daerah Indonesia bagian Barat dan Negroid Melanesia yang menyebar ke 

Indonesia bagian Timur.13 Akan tetapi, karena letak Indonesia yang strategis dan 

dahulu menjadi jalur perdagangan di dunia, banyak penduduk lain yang datang dan 

menetap dalam satu tempat dan membentuk suatu komunitas yang disebut etnis. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2010, jumlah suku bangsa 

(etnis) yang terdapat di Indonesia sebesar 1300 suku bangsa. Dua diantara etnis 

pendatang yang paling banyak menetap di Indonesia adalah etnis Arab dan etnis 

Tionghoa.16

ras

14,15

Etnis arab merupakan bagian dari ras Kaukasoid subras Mediterania. Etnis 

tersebut memiliki ciri khas, yaitu berkulit putih, rambut lurus atau bergelombang,



3

ukuran rahang sempit dan berbentuk tapered, gigi sering beijejal, bentuk kepala 

mesosefalik, tipe wajah mesoprosopik, appertura nasal (lubang hidung) sempit, dagu 

melekuk ke dalam, batang hidung mancung, dan profil wajah lurus, 

pendatang lainnya yaitu etnis Tionghoa yang merupakan bagian dari ras Mongoloid 

rumpun Asiatic Mongoloid. Etnis tersebut memiliki ciri khas, yaitu berkulit kuning, 

rambut lurus, rahang berbentuk ovoid, bentuk kepala brakhisefalik, tipe wajah 

euriprosopik, appertura nasal (lubang hidung) membulat, profil wajah cembung, gigi 

insisivus rahang atas mempunyai perkembangan yang penuh pada permukaan palatal

17,21-23

17-20 Etnis

sehingga berbentuk shovel shaped incisor.

Ras dari suatu etnis dalam suatu populasi dapat berpengaruh terhadap 

diagnosis, rencana perawatan, dan prognosis suatu perawatan khususnya dalam 

bidang ortodonti.5 Menurut Foster,24 maloklusi dan malposisi seperti crowded 

terutama anterior crowded rahang atas dapat menimbulkan efek yang merugikan 

terhadap kesehatan rongga mulut dan membutuhkan perawatan korektif.25 Hal 

tersebut dapat dilihat dari analisis lebar lengkung gigi. Ukuran dan bentuk lengkung 

gigi merupakan suatu acuan dalam menentukan diagnosis dan rencana perawatan 

ortodonti, kecukupan ruang, estetik, dan kestabilan gigi.26 Lebar lengkung gigi juga 

merupakan faktor utama untuk mencapai oklusi yang baik dalam lengkung yang 

harmonis. Salah satu metode yang paling banyak digunakan untuk mengukur lebar 

lengkung gigi adalah metode Pont.

Analisis Pont digunakan untuk menilai apakah lengkung gigi mengalami 

kontraksi atau distraksi yang didasarkan pada lebar mesiodistal mahkota keempat gigi
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insisivus rahang atas. Pont juga menyatakan bahwa terdapat hubungan antara jumlah 

lebar mesiodistal mahkota keempat gigi insisivus rahang atas dengan lebar lengkung 

inter premolar pertama dan inter molar pertama rahang atas, 

membantu dalam menentukan ukuran lengkung gigi terutama rahang atas tergolong 

sempit, lebar atau normal.28

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk meneliti perbandingan 

lebar lengkung gigi rahang atas pada kasus anterior crowded antara etnis Arab dan 

etnis Tionghoa di Palembang menggunakan metode Pont.

27,28 Analisis Pont

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana perbandingan lebar lengkung gigi rahang atas pada kasus 

anterior crowded antara etnis Arab dan etnis Tionghoa di Palembang?

2. Apakah terdapat perbedaan lebar lengkung gigi inter premolar pertama dan 

molar pertama rahang atas pada kasus anterior crowded antara etnis Arab 

dan etnis Tionghoa di Palembang?

3. Bagaimana lebar lengkung inter premolar pertama dan inter molar pertama 

rahang atas pada kasus anterior crowded pada etnis Arab di Palembang?

4. Bagaimana lebar lengkung inter premolar pertama dan inter molar pertama 

rahang atas pada kasus anterior crowded pada etnis Tionghoa di 

Palembang?

I
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13 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui perbandingan lebar lengkung gigi rahang atas pada kasus 

anterior crowded antara etnis Arab dan Tionghoa.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui perbedaan lebar lengkung gigi rahang atas pada

kasus anterior crowded antara etnis Arab dan Tionghoa.

2. Untuk mengetahui lebar lengkung inter premolar pertama dan inter 

molar pertama rahang atas pada kasus anterior crowded pada etnis

Arab.

3. Untuk mengetahui lebar lengkung inter premolar pertama dan inter

molar pertama rahang atas pada kasus anterior crowded pada etnis

Tionghoa.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi mengenai lebar lengkung gigi rahang atas pada 

kasus anterior crowded pada etnis Arab dan Tionghoa.

2. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam penerapan ilmu dasar

kedokteran gigi.

3. Memberikan informasi tambahan sebagai pertimbangan bagi dokter gigi 

atau ortodontis dalam melakukan rencana perawatan pada etnis Arab dan 

Tionghoa pada kasus anterior crowded

i
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